l§ﬁiital Reositorﬁ)niversitas JISSN-2089-1482

INSEERI

VOLUME 2 NOMOR 1, APRIL 2012

Co-apevutive Awtowomy In Indonesia:
A Review

Pengaruh Promosi Terhadap Permintaan Telkom
Speedy Di Area Surabaya

Dampak Pencrapan Medel Integrated Agriculture
Management Terhadap Masyarakat Pinggiran Huotan
Di Kabnpaten Jember

Pengaruh Orientasi Pasar dan Karakteristik
Pasar Terhadap Strategi Inovasi Dan
Kincrja Pemasaran Pada Industri Kosmetik
Di Jawa Timur

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Kelompok
Petani Tebn Di Desa Guoung Anyvar Kecamaran
Tapen

Kabupaten Bondowoso

A Disconrse Of Poverty in Indomesia

Bazis Ditinjan Dari Perspektif Teori Kelembagaan
Di Desa Patukrejo Kecamatan Goondanglegi
Kabupaten Malang : Sebuah Pendekatan Kualitatif

Dimensi Kualitas Layaonan :
Konsep Dan Perkembangannya

Sistem Pengupahan, Karakteristik Individu,
Lingkongan Kerja Dan Pengarshnva Terhadap
Kepoasan Karvawan Pada UD Tape 82 i
Bondowoso

Pemetaan Porensi Usaha Perdagangan
Kabupaten Situbondo

Kajian Dinamika Konversi Lahan Pertanian
Kabupaten Jember

Adhbitya Wardhono

Andi Sularso dan
Erviana

Teguh Hari Santoso

Abdul Halim

Moh. Saleh dan
Risa Aprilia

Ciplis Gema Qori'ah
Zainuri

-~

Bambang Irawan

Budi Nurhardjo dan
Moch. Afif Lugman

Regina Niken Wilantari

Edy Santoso



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia
Cabang Jember

ISSN 2089-1482
Volume 2 Nomor 1, April 2012

Ketua Redaksi/Penanggung Jawab
Prof. Dr. H. Moh. Saleh, M.sc

Sekretans
Drs. H. Sonny Sumarsono, MM

Editor Ahli
Dr. Siti Komariyah, SE, MSi
Dr. Zainun, SE. MSi
Dr. Sumani, SE, MSi
Drs. Hendrawan Santoso P, SE, Msi, Ak

Alamat Redaksi Sekretaris/Redaks: :
Fakultas Ekonomi Universitas Jember
JI. Kalimantan Kampus No. 37 Tegalboto Jember 68121
Telp. (0331) 337990-Fax (0331) 332150
E-mail ; jurnalisei@gmail.com
lesp_jawa@yahoo.com
Website ;. www.wix.com/unejjember/jurnaliel

Jurnad [katan Sarjana Ekonomi Indonesia Jember (1SE1-Jember) ditertitkan okeh Alymai Fakultas
Ekonomi yang berdomisih d Kabupaten Jember dan sekfamya, sebager meda profes drmak,
penyebaran informas dan forum pembahasan masalah-massish Pembangunan  Ekonom

Terbit 2 (dua) kali setahun setiap bulan Oktober dan April. Pedyuntng [SEL Jember
menenma tiisan yana belum paman dimuat media in berups hasi peneldian, ulasan Mas suoty
permasalahan Ekonomi Mau gagasan orisind dengan substansi pokok lerkait dengan upoys untuk
memajkan pembangunan ekonomi serta kesejaheraan masyarakat

-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jurnmnal

ISSN 2089-1482

=< E= B

VOLUME 2 NOoMon 1

Co-Operative Autonomy In Indonesia:
A Review

Pengaruh Promosi Terhadap Permintaan Telkom
Speedy Di Area Surabaya

Dampak Penerapan Mode/l Integrated Agriculture
Management Terhdap Masyarakat Pinggiran Hutan
Di Kabupten Jember

Pengaruh Orientasi Pasar dan Karakteristik
Pasar Terhadap Strategi Inovasi dan
Kinerja Pemasaran Pada Industri Kosmetik
Di Jawa Timur

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Kelompok
Petani Tebu Di Desa Gunung Anyar Kecamatan

Tapen
Kabupaten Bondowoso

A Discourse of Poverty in Indonesia

Bazis Ditinjau Darl Perspektif Teori Kelembagaan
Di Desa Putukrejo Kecamatan Gondanglegi
Kabupaten Malang : Sebuah Pendekatan Kualitatif

Dimensi Kualitas Layanan:
Konsep dan Perkembangannya

Sistem Pengupahan, Karakteristik Individu,
Lingkungan Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap
Kepuasan Karyawan Pada UD Tape 82

Di Bondowoso

Pemetaan Potensi Usaha Perdagangan
Kabupaten Situbondo

Kajian Dinamika Konversi Lahan Pertanian
Kabupaten Jember

April 2012

Adhitya Wardhono
Andi Sularso dan
Erviana

Teguh Harl Santoso

Abdul Halim

Moh. Saleh dan
Risa Aprilia

Ciplis Gema Qori‘ah

Zainuri

Bambang Irawan

Budi Nurhardjo dan
Moch. Aff Lugman

Regina Niken Wilantari

Edy Santoso

INDONESIA
CABANG JEMBER

IKATAN SARJANA EKONOMI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia
Cabang Jember

Diterbitkan Qleh:
Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Jember
2012


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia
Cabang Jember

ISSN 2089-1482
VOLUME 2 NOMOR 1 APRIL 2012

DAFTAR ISI
Co-Operrthve Autonaary e Imdonesie:
A Re view
Aaifulyn Miandhang 1=-8

Pengaruh Promosi Terhadap Permintaan Telkom Speedy

Ol &rea Surabaya
ANGY SUARD @ Eaing 9 - 2B

Dampak Penarapan Moaded fmfegrated Agriculfvre

Managemant Terhdap Masyarakat Pinggiran Hutan

Dl Kabupten Jember

Tl Sy Savafpsp 20 - 43

Pengaruh Orientasi Pasar dan Karakteristik

Fasar Terhadap Strategi Inovasi dan Kinerja Pomasaran

Pads Industri Kosmeabk Di Javea Timur

Al Wl 49 - GO

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Kelompak

Paetand Tebu I Desa Gunung Anyar Kacamatan Tapsan

Fabupatlen Bondowaso

Moh Saleh gag A Agnion gl - fd

A Discoursa of Poverty in Indonasis
Cipls Gema Oorinh 7386

Bazis Ditinjau Dar Perspoktif Teorl Kelembagaan
2 Desa Putukreje Kecamatan Gendanglegl Kabupatben
Malang : Sebuah Pendekatan Kualitatif

L AT 87 - 94
Dimensi Kualitas Layanan:

Konsep dan Perkembangannya

Sambacig raearn LR

Sistem Pengupahan, Karakberistik Individu, Lingkungan
Eerja Dan Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Karyawan
Pada UD Tape 82 Di Bondowoso

Secll Nurhanaio dan Moch. A0 Lugman 105 = 122
Pemetaan Potensl Usaha Perdagangan

Eabupaten Situbondd 123 - 138
Semna Ak Hidantan

Eajian Dinamika Konversi Lahan Pertanian 13% - %5
Eabupatan Jembar

Sy Santosn


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jigital ReposSItory universitas Jemoer

Jurnad ISEL Jember, Volume 2 Nomor 1, Aprid 2011

KAJIAN DINAMIKA KONVERSI LAHAN PERTANIAN

KABUPATEN JEMBER
(DYNAMICS STUDY OF CONVERSION OF AGRICULTURAL LAND
DISTRICT JEMBER)
Edy Santoso

Staf pengajar pada Jurusan IESP Fakultas Fkonomi Universitas Jember.
JI Kalimantan No 37 Jember Telp. 0331 337990/Fax. 3321 SO/HP 08125230743

Abstract

This stwdy attempes to examing fiwther the phenomenon of conversion of land to
identify land conversion that occurred in Jember and anolyze the spatial patierns of
land conversion and relaied policies The variables stiddied were the pontern and rate
of comversion of farmiand 1o non agricwitire. The method used is descriptive analysis
method comparison between the patterns of land use, patterns and Irends of land use
change While the swurvey data collection method that uses some of the research
instruments, Including  questionnaires, interviews, observation and document
review. The results showed that the trend of comversion of agricwltwal land (paddy)
to non-agriculiural use in the region in the period 2003-2008 Jember macro
dynamics occur in the cowext of rapid whan growth in wrban districts, mamely
District Patrong, Kaliwates Districs, aned District Swnbersari . In the period 2005.
2008 in Jember wedland area showed comraction of 197.55 ha, or 65.85 ha /
year. While the increase in howsing allocation of 80.39 ha / year. Overall average
change in the allotment of rice 10 non-agricultiral lamd during the years 2005 - 2008
average per sub 2.12 ha / year. Judging from the spatial distribution paiterns, the
trend of wetland conversion to non agricultural use on uneven Jember in all districts,
be assessed hased on the extent and rate of depreciation, depreciation area district
that has a relatively large wetland once the depreciation rate is very high
agricultural land is yub Kaliwatesand Patrang. District with a high conversion rate
is Sumbersori and Pakwsari District. While disiricts with Figh comversion rates,
among others: District Puger, Drupal. Silo, Ajung. Levees, and Bangsalsari Based
on the distribwion of ity location. it appears that the shrinkage of the wetland and a
high rate of shrinkage is concentrated around the city disiricts that are currently

experfencing wnprecedented growth.

Key words: land conversion, agricultural, non agricultural, spatial parterns, the rare
of depreciation

1. Pendahuhuan
Perubahan struktur Perckonomian Indonesia scjak tahun 1970-an merupakan
fenomens  yang semokin jclas akan mewamai e Pembangunan Jangka Panjang
menghadapt era keterbukaan ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini di cirikan oleh
penurunan pangsa relalif sektor pertanian pada  Produk Domestik Bruto (PDB) dani Kira-
kira 45,5% pada akhir tahun 1960.an menjadi 21,1% dewasa ini. Sumbangan sub sektor
tagaman padi menunjukan pengsanya tethadap PDB  19.0% pada awal Pelita | menurun
mengadi 6,5% pada tahun 2007, Dilihat dari data penyerapan tenaga kea Nasional sub
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sekior tanaman pangan menyerop 73.3% pada tahun 1961, menurun menjadi 36,4% pada
tabun 2005,

Proses perubahan  struktural terscbut harus  dilakukan, apebila diinginkan
pertumbuhan ckenomi yang memberi dampak terhadap pendapatan dalam masyarakal
Perubahan struktural tersebut diharapkan mampu memperifuas kesempatan kerja schingga
memungkinkan tegadinya proses transformasi pekerja dan sektor pertanian ke non
pertanian. Terjadinya perubaban struktural akan memberi tekanan kepada permintaan
lahan di luar scktor pertanian, khususnya kshan-lshan pertanian yang berdekatan dengan
kawasan perkotsan. Kebanyakan kota besar di Indonesia mempunyar hinterland lahan
sawah, den lahan sawah mempunyai akses yang kebih baik ke kawasan perkotsan. Sepeni
diketabui proses perubshan struktural yang tercenmin dari pertumbuhan sektor-seklor
strategis seperti industri, jass maupun perdagangan, umamnya dimulai dari kawasan kota.
Sehingga dengan terjadinya perubahan struktural akan memperbesar proses alih fungsi
lahan sawah menjadi shan non pertanian,

Ketersedisan lahan total secara teori adalah tetap i suatu wilayah, sedang
permintazn terus bertambah dengan copet terutama di sekitar kawasan perkotaan. Hal ini
didorong oleh pertumbuhan penduduk. peningkatan pendapatan, dan migrass dan wilayah
lain maupun  wilayah hinterland kota di wilayah yang bersangkutan (wbanisasi).  Pola
tata guna lahan fersebut mengarah kepada aktivitas-aktivitas yang paling menguntungkan
schingga harganya cenderung meningkat.  Meningkatnya harga lshan  tersebut dapat
menjadi pendorong bagi pemilik uang untuk membeli lahan dengan maksud spekulasi
atan untuk menabung. Konverst lahan sawsh  yang semakin cepat dan meluas merupakan
salah satu dampak tekasan terhadap lahan sawah.

Pendekataan makro atau spasial dan pendekatan mikro stau teori Jokas digunakan
dalam penelitian ini, Pendekatan makro mengasumsikan bahwa perencana pembangunan
wilayah schogar pengambil keputusan lokasi laban, misaloya melalui perencansan.
Pendekatsan mikro mengasumsikan bahwa keputusan dilakukan oleh perusahaan atau
konsumen. Penentu alokasi lahan termasuk lahan sawnh adalah tank menank kepentingan
efsiensi produsen (maksimisasi keuntungan), efisiensi konsumen (maksimisasi kepuasan),
dan cfisiensi pelayanan (maksimisasi kescjahtersan masyarakat).

Secara teoritis pertumbuhan penduduk  bersama-sama dengan  pertumbuhan
aktivitas ckonomi melalui proses aglomerasi di kota termasuk kota Jember akan
mengakibatkan terjadinya perkembangan wilayah dari pusat pertumbuban ke wilayah
hinterland. Pertumbuhan penduduk bisa teradi karcna fakior alamish yakni kelahiran
hingga ke proses wbanisasi. Faktor-fakior yang menyebabkan terjadinya urbanisasi bisa
tejadi karena faktor dorongan dari daersh asal ataw tarikan dJari kota schagai pusat
pertumbuhan ekonomi. Dorongan dari lempat asal vang umumnya bisa kawasan
hinteerland, bisa berupa faktor ckonomi maupun mon ekonomi, sedang yang sifatnya
sebagai faktor penarik, salah satunya juga bersifat ekonomi atau non ckonomi.

Terjadinya pertumbuhan penduduk yang signifikan akan membutuhkan berbagai
fissilitas baik publik maupun privat. Faktor inilah yang menjadi faktor permintaan laban
baru, schagai pemicu tegadinya realokasi lahan baik fungsi hingga ke struktur kepemilikan
atau penguasaan lshan. Hal ini terjadi karena lsasan laban yang tetap. Di lain pahak
pertumbuhan aktivitas ckonomi bisa menjadi salah sata faktor terjadinya proses realokasi
perkembangan wilayah, yang juga berakibat realokasi laban. Hal ini juga tegadi karena
proses aglomerasi ekonomi dan sosial.

Penelitian tentang konvers: lahan sawoh serta dinamikanya ini diadakan di
Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat menambeh
wawasan baru dan menghasilkan mmplikass kcbijakon yang mampu menyeimbangkan
perrmasalahan tata guna lahan kKhusisnya di kota Jember, khususnya tentang evaluasi
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dinamiks konversi lahan sawah ke non pertanian, serta dampaknya terhadap ekonomi
wilayah.

2. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian konversi lahan pertanian ini, adalah:

a) Mengidentifikasi perkembangan konversi lahan pertanian dilihat dan lussan,
peruntukan, dan pola konversi;

b) Mengidentifikasi permasalahan konversi lahan pertanian;

¢) Mengetahui implikasi perkembongan konversi lahan pertanian dilihat dari pola dan
struktur tata nsang;

d) Penyusunan rekomendasi kebijakan pemerintah vang terkait dengan koaversi lahan
pertanian di Kabupaten Jember.

3. Metodologi Penclitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pepelitian ini adalah metode diskripsi
komparasi. Penelitian ini lebih memfokuskan pada upaya diskripsi secara mendalam
tentang dinamika kXonversi lahan pertanian di Kabupaten Jember, Unit analisis dalam
penclitian ini adalsh pola perubahan 1ata guna lahan, Delam hal ini lahan sebagai salah
satu sektor produksi akan diasumsikan mempunyai mobilitas yang cukup tinggi,
tergantung harapan perolehan fand remt nys, yang secara teratur setiap wakiu bisa berubah,
bisa musiman atau tshunan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah dinamika perubahan
tota guna lahan (komversi) di wilayah Ksbupaten Jember, yang meliputi 31 kecamatan
dengan sampel waktu yang diambil adalah tabun 2005 5./d, 2008,

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pamer dan data sckunder.
Data primer diperoleh dari wawancars langsung di lapangan dari beberapa narasumber
yang memahami betul tentang dinamika konversi lauhan di Kabupaten Jember. Data
terscbut berguna sebagai referensi pokok dalam upaya mempertajam don memperkaya
analisis data sckunder. Sedangkan data sekunder diperoleh Badan Pertanahan, dan Badan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten dan studi pustaka yang berupa hasil penclitian-
penclitian terdahulu yang berkait dengan penelitian ind.

Untuk menjawab 4 (empat) tujuan kajian ini dipakai analisis diskriptil komparasi
pola peruntukon lahan antar waktu, dengan pola dan kecenderungan perubahan peruntukan
lahan tersebut. Demikian jugn untuk memahami permasalaban mavpun implikasi hasil
kujian, yaitu berupa kebijakan mendasar dalam upaya pengendalian dan penyempurnakan
peruntukan lahan.

4. Hasll Penchitian dan Pembahasan

Perkembangan pembangunan akan mempengarubi perubahan kondisi lahan
Penggunaan lahan dapat diartikan secara umum schagai aktivitas manusia atas lashan.
Brivish Columbla (1986) menjelaskan penggunsan Lahan sebagai kombinasi spesifik antara
twtupan laban (fand cover) dan akiivitas kaban (Jand aciivity), Aktivitas Iahan didasarkan
atas adanya aktivitas manusia dalam rangka pemanfaatan lahan. Sedangkan tutupan laban
didasarkan pada penggunsan Ishan yang teradi secara alamiah tanpa terlebih dulu ada
campur tangan manusia seperti sungai, laut hutan alami dan lain-lain.
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Informasi penggunaan lahan ini sangat diperlukan, terutama informasi mengenai
jenis penggunaan, scharan dan luasannya. Dengan informasi tersebut dapat dijadikan dasar
pengnmbilan keputusan dagn pembuatan perencansan pembangunan berkenaan dengan
pemanfaatan |shan

Ketersedinan |ahan totel secara teori adalah tetap di suatu wilayah, sedang
permintsan terus bertambah dengan cepat terutama di sekitar kawasan perkotaan, Hal ini
didorong oleh pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan, dan migrast dan wilaysh
lain maupun wilayvah Amterfand kotn di wilayah yang bersangkutan {urbanisas). Pola wta
guna lahan tersebut mengaral kepada aktivitas.aktivitas yang paling menguntungkan
schinggn bharganya cenderung meningkat. Meningkatnya harga lohan terscbut dapat
menjadi pendorong bagi pemilik vang untuk membeli lahan dengan maksud spekulasi
atau untuk menabung. Koaversi laban sawah yang semakin cepat dan meluas merupakan
salah satu dampak tekonan terhadap lahan sawah,

Perdekataan makro atau spasial dan pendekatan mikro atau teori Jokasi digunakan
dalam penclitian im. Pendekatan makro mengasumsikan bahwa perencana pembangunan
wilayah sebagai pengambil keputusan lokasi |ahan, misalnya melalui perencanaan.
Pendekataan mikro mengasumsikan bahwa  keputusan dilakukan oleh perusahaan atau
konsumen. Penentu alokas: lahan termasuk lahan sawash adalah tarik menarik kepentingan
efsiensi produsen (maksimisasi keuntungan), efisiensi konsumen (maksimisasi kepuasan),
dan cfisiensi pelayanan (moksimisasi kescjahterann),

Secara weoritis alokasi pemanfastan lahan dapat dilaksanskan melalud beberapa
mekanisme, antara lain © (1) penataan niang olch pemerintah melalui undang-undang, (2)
melalui mekanisme pasar, dan (5) kombinasi antara pengaturan pemerintah dan
mekanisme pasar. Menurut Sarwono dan Nasoetion (1990), ketiga jenis mekanisme
ferschit mempunyar  kekuatan  dan  kelemabhan, Mckanisme pertama memerlukan
pangkalan dsia  yang menyelwruh, akural serta sistem managemen yang efisien dan
hirarkhi  pengambilan keputusan yang tidak ambigious. Kekuatan sistem ini adakah
pencapaian tujuan penataan lahan dapat dilakukan sccara lebih terkendali, umumnya
membutuhkan biaya yang relatip besar. Sebaliknya melalui mekanisme pasar alokast ruang
(lahan) biaya formalnya relatip kecil, tetaps ditinjau dari titik pendang masyarakat
mekanisme pasar cenderung mengakibatkan missalokasi sumber daya laban.

Tenndinya pertumbuban pendoduk yang signifikan akan membutubkan berbagai
fasilitas baik publik maupun privat. Faktor inilah yang menjadi faktor permintazn lahan
baru, sebagal pemicu terjadinya realokasi lahan baik fungsi hingga ke struktur kepemilikan
atan penguasaan lahan. Hal ini terjadi karena luasan lahan yang tetap. Di lain pihak
pertumbuhan aktivitas ekonomi bisa menjadi salah satu faktor terjadinya proses realokasi
perkembangan wilayah, yang juga berakibat realokass lahan, Hal i juga terjadi Karena
proses aglomeras: ekonomi dan sosial.
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4.1 Distribusi Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Jember

Berdasarkan data dasi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, proporsi penggunaan
lahan Kabupaten Jomber peruntukkan hutan merupakan penggunaan lahan yang paling
besar, dengan porsi 36,63 persen. Disusul penggunaan lahan untuk persawahan dengan
porsi sebesar 22,70 persen, dan pertanian tansh kering (tegal) sebesar 13,24 persen.
Alokasi penggunaan lahan untuk perumshan berkembang dengan cepat, seiring dengan
perkembangan jumlah penduduk dan ingkat ckonomi masyarakat

& Perumahan

® Industr

& Failitas dan R

® Persawahan

8 Partanian lahan tering
® Porkebunan

. Haen

® Tanah Wk dunus
» Pertambangan

® Tanah rusak/ tandus

Grafik 1.
Rata-rata Penggunaan Lahan di Kabupaten Jember 2005 - 2008 (%)

Secara teontis konverst lshan sawah ke non pertanian oleh petani secara langsung
dipengaruhi kondisi sosial ekonomi pertanian, seperti tingkat pendidikan, umur, jumiah
anggota keluarga, banyaknys tanggungan keluarga, luas pemilikan lahan, scharan sawah,
propors: pendapatan pertanian terhadap non pertanian, kemampuan ckonomi dan harga
lahan sawsh. Sebagian konversi laban sswah tidak dilakukan secara langsung oleh petani
tetapi oleh pihak lain yaitu pembeli, schingga proses konversi lahan sawah lewat proses
jual beli (hak milik atau penguasaan lshan), Hampir 70% proses jual beli laban sawah
melibatkan pemerintah, yaitu berupa izin lokasi dan izin pembebasan.
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Tabe! 1. Distribusi Pengguraan Lahan Kabupaten Jember (dalam ba)

No Kelermngzain 2003 206 2007 2008 Reratn Porsi
I Perumshen 344274) 3455020 3439322 3466856 456110 1049
2 Tedustri 6129 6129 61,29 63,65 6188 002
1 Fasilitzs can Jasa 322,59 33050 3387 U344 332, AL
4  Perciwahaa TERRAIY  TATEALT  TAVIAER  T4A365R  TAT62 K2 X2

Pertanian Tah
5 Xering 4363358 4361994 4361999  43601,10 4381364 1324
6  Perkebunan 3611947 3511947 3511947 4061947 3690447 110K
7 Huuwe 120619.6) 12061961 12061961 12061961 12061961 306,63
£ Tanak Tak Dosus 0519 30519 305,19 305,19 519 008
9 Penadangan 289,00 239,00 15900 2890 23500 0,09

10 Tok Reak/Tandes 1196531 1196031 11.969.3) 643460 1058563 12)

11 Tambak/Kolwn 359,16 359,16 359,16 159,16 306 010
12 Wadub/Sungas Jin 21093 21093 21093 210,93 21093 006
13 Laindain 713247 713267 713267 713268 TH3261 207

Sumber Karor Pertznahen Keboypaicn Jember, 2009

Umumnys Rencans Umum Tata Ruang (RUTR) juga lebih banyak tidak
transparan, schinggs kebijaksansan roning sering terfambat diketahui petani dan didahulus
oleh spekulan tanah. Ketidokjelasan aturan moin, batas pemilikan, informasi yang tidak
scimbang hingga berbagai tindakan ilegal merupakan bentuk intervensi faktor kekuasaan
yang cenderung merugikan pihak yang lemah yeitu petani. Harga lahan dan besamya pajak
lahan sswah vang berkorclasi positip terhadap peluang konversi, mengisyaratkan perlunya
perangkat kebijaksanaan yang transparan mengenai lahan sawah, khususnya kebijaksanaan
harga lahan atau sistem kompensasi yang adil.

Aturan harga vang jelas dan transparan sangat diperiukan oleh kawasan yang akan
dikonversi schingga sedikit banvak akon melindungi petani kecil. Kondisi yang tidak
transparan hanya skan menguntungkan petoni vang kuat ssja bahkan ikut memperolch
manfaat. Upaya pemerintah untuk mengendalikan dan mencegah terjadinya alih fungsi
lahan sawah ke penggunaan non pertanion, dilakukan dengan mengeluarkan beberapa
peraturan dan undang-undang. Namun, peraturan yang ada tersebut cenderung hanya
melarang tanpa memberikan altematif pemecahan, sementars upaya pengembangan untuk
memenuhi kebutohan akan ruang terpaksa dilakukan di arcal sawah. sehingga diperfukan
kebijakan yang lebih rasional dan operasional sifatnya.
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Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Jember

No Keterangan 2005-2006  2006-2007  2007-2008 Rerata
1 Perumashan 122,79 48,02 70.34 80,39
2  Indusri 0,00 0,00 2,36 0,79
3 Fasilitas dan Jasa 8.1 477 8.16 T.01
4 Persawahan -11744 - 52,79 -27.30 - 65,85
5 Penanian Tnh Kering -13.64 0.00 -18.84 - 10,83
6 Perkebunan 0,00 0.00 5.500,00 1.835.33
7 Hutan 0.00 0,00 0,00 0.0
8  Tanah Tak Diurus 0.00 0.00 0,00 0.00
9  Permambangan 0,00 0.00 0.00 0,00
10 Tnh Rusak/Tandus 0,00 000 -553471 -1.84490
11 TembakKolam 0.00 0.00 0,00 0,00
12 Waduk/SungailJin 0,00 0.00 0.00 0,00
13 Lain-lain 0,20 0,00 -0.02 0,06

Sumber: Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, 2009

Berdasarkan hasal survey menunjukkan tingkat pengurangan lshan persawahan

Kabupaten Jember, selama tabun 2005 - 2008 rata-rata 635.85 ba‘tahun. Sedangken
peningkatan peruntukan perumaban schesar 80,39 ha/tabun, Secara kescluruhan rata-rata
perubahan peruntukan lshan persawahan ke non pertanian selama tahun 2005 - 2008 rata-
rata per kecamatan 2,12 hatahun. Hasil perhitungan memperlibatkan beberapa kecamatan
dengan laju konversi vang sangst tinggi, namun ada beberapa kecamatan tidak terjadi

konversi peruntukan) persawahan ke non pertanian.
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Perkembangan Penggunaan Lahan Persawahan dan Perumahan 20052008 (Ha)
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Beberupa kemungkinan penyebab tidak terjadinya konversl. adalah periama dasar
data yang digunakan, dimana dasar analisis Kantor Pertanahan adalah sural ijin yang
digjukan kepada Kantor tersebut, schinggs apabila tidak melakukan perijinan maka tidak
akan terdeteksi. Kedwa, ada perubahan namun dengan tingkat yang sangat kecil, schinggs
tidak terckam. Keriga, memang tidak terjadi perubahan peruntukan laban dan persawahan
ke non pertanian.

Gambar 1.
Peta Konversi Lahan Pertanian Kabupaten Jember menurat Kecamatan

Beberapa kecamatan yvang tidak mengoalami konversi lahan pertansan, adalah
Kecamatan Sumberbaru, Ledokombo, Umbulsari, dan Mumbulsan. Sementara kecamatan
dengan tingkat konversi pertanian yang sangat/paling tinggi adalah Kecamatan Kaliwates
dengan tingkat konversi rata-rata schesar 45,87 haftahun. Kecamatan dengan laju konvers
diatas rata-rata (2,12 ha/tabun) adalah Kecamatan Patrang, Pakusari, dan Sumbersan,
dengan tingkat konversi masing-masing sebesar 4,22 haftahun, 3,55 hatahun, dan 3,78
hatabun. Konversi lahan pertanian tertinggi terjadi pada tahun 2005-2006 dengan tingkat
konversi sebesar 117,46 ha/tahun, stsu rata-rata perkecamatan sebesar 3,79 ha'tahun.,
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Tabel 3. Konversi Lahan Pertantan Kabupaten Jember menurut Kecamatan (%)

No Kecamatan 2005-2006 2006-2007 2007-2008 Rerata

1 Kencony 0,21 -0.29 0,05 .19
2 Jombang 0,07 0,00 0,13 0,07
3 Gumukmas -0.55 -0,09 0,00 0,21
4  Puger -1.30 0,00 200 <113
5  Wuluhan 0,00 0,00 0,14 005
6  Ambuly .38 .13 0,53 -0.52
7 Tempurejo 0,00 029 -1.04 0,44
8 Sileo 0,13 0,00 -1,98 0,70
9  Mayang <033 0,00 0.00 0,11
10 Mumbulsari 0,00 0,00 0.00 0.00
11 Jenggawah -0.59 .25 034 -0.39
12 Ajung 0,13 0,74 0,82 0,57
13 Sukorambi 0,41 0.00 -0.23 021
14 Rambipuji - 74 0,12 023 0,36
15 Balung ’ 0,63 0,47 035 049
16 Umbulsari 0.00 0,00 0,00 0.00
17 Sumberbaru 0,00 0.00 0,00 0,00
I8 Tanggul -1.52 0.00 {016 0,56
19 Semboro A, 00 0.00 0,00 0,03
20 Bangsalsari 2,06 0,50 -0,02 0,36
21 Panti 0.00 0,15 045 0,20
22 Arjasa -0.14 LIS 0,00 043
23 Jelbuk 0,00 0,00 0,03 0,01
24  Pakusan 415 030 6,19 -3,55
25 Kalisat .61 -0.23 -0,22 0,35
26 Sukowono .41 0,00 0,70 0,37
27  Ledokombo 0.00 0,00 0.0 0,00
28  Sumbcrjambe 0,00 0,00 0,57 A, 19
29  Sumbersan -4,47 -4.70 2,17 -3.78
30 Kaliwates 91,33 -39.46 -6,80 -15.87
31 Patrang 6,71 -3.91 -2.04 4,22
Jumlah 11746 «52,79 -27.30 2,12

Sumber- Hasil Analisis

Pertambahan jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan permintsan akan
perumabian. Peningkastan peruntukkan perumahan Kabupaten Jember selama tabun 2005 -
2008 scbeser 80,39 hatabun, atau rata-rata perkecamatan adalah 2.39 ha/tahun,
Herdasarkan data, menunjukkan beberapa kecamatan tidak mengalami  pemingkatan
penggunaan lahan untuk perumaban, dischbabkan. Kocamatan ftersebut diantaranya
Kecamatan Ledokombo, Sumberjambe, Umbulsari, Sumberbary, dan Mayang. Sementara
kecamatan dengan penambahan peruntukkan perumahan yang sangat/paling tinggi adalah
Kecamatan Kalwates dengan tingkst penambahan rsta-rata sebesar 46,03 ha/tohun.
Sedangkan kecamatan dengan laju Konversi diatas rata-rata (2,59 ha'tabun) adalah
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Kecamatan Patrang, Pakusari, Puger dan Sumbersari, dengan tingkat konversi masing.
masing schesar 3,62 ha/tabun, 3,55 ha/tahun, 12,40 ha'tabun, dan 8,82 ha/talun.

Peningkatan peruntukkan tertinggi terjadi pada tshun 2005-2006, dimana total
perubahan lahan untuk perumshan sebeser 122,79 hafmhun, Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa, Kecamatan Kaliwates merupekan kecamatan dengan  tingkat
penambehan yang paling besar, yaitu 9790 ha/tabun Disusul Kecamatan Patrang,
Sumbersart, dan Pakusan, dengan tingkat penambaban sebhesar 6,61 hatahun, 4.3
ha'tshun, E&n 4,15 ha'tahun,

Tabel 4. Peruntukan Perumaban Kabupaten Jember menurut Kecamatan (%)

No Kecamatan 2008-2006 2006-2007 2007-2008 Rersta
| Kencong 062 0,29 0.00 0,30
2 Jombang 0,07 0,00 0,13 0,07
i Gumukmas 0,55 0,09 000 0,21
1 Puger 1,30 0,00 35.89 12,40
5 Waluhan 0,00 0,00 0,14 0,05
6  Ambulu 0,85 0,14 0.53 0,51
7 Tempurgjo 0,00 0,06 1,04 0,36
3 Silo 0.13 0,00 0.02 0,05
9  Mayang 0,00 0,00 0,00 0,00
10 Mumbulsari 0,00 0,00 .40 0,13
Il Jenggawah 0,59 0,00 0,34 031
12 Ajung 0,13 0,74 0,82 0,57
13 Sukorambi 041 0,00 0,23 0,21
14 Rambipuji 0,06 000 023 0,10
15 Balumg 035 0.00 035 0.23
16  Umbulsari 0,00 0,00 0.00 0,00
17 Sumberbaru 0,00 0,00 0,00 o000
18 Tanggul 1,52 0,00 0,07 0,53
19 Semboro 0.09 0,00 0.00 0,03
20 Bangsalsani 2,02 0,50 0,00 0,84
21 Panti 0,00 0,15 0,44 0,20
22 Arjass 0,14 115 0.40 0.56
23 Jelbuk 0.00 0,00 131 0.44
24 Pakusan 4,15 0,30 6,19 1.55
25 Kalisat 0,61 0,23 0,00 0,2%
26 Sukowono 038 0,00 035 0.25
27  Ledokcmbo 0.00 0,00 0.00 0,00
28 Sumbcrjambe 0,00 0,00 0,00 0,00
20 Sumbersari 131 4,05 18,12 8.82
30 Kaliwates 97.90 36,42 3,78 46,03
31 Patrang 6,61 301 035 3,062
Jumiah 122,79 48,02 70,34 2,59

Sumber: Hasil Analisis
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4.2 Distribusi Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan
4.2.1 Kecamatan Sumbersari

Berdasarkan data dan Kantor Pertanaban Kabupaten Jember, porsi terbesar
penggunsan lahan Kecamatan Sumbersari merupakan areal perumshan. Luas arcal
perumahan Kecamatan Sumbersan mencapai 1,562,01 ha atau mencapai 42,16 persen dan
areal keseluruhan, Peruntukun laban terbesar kedua adalah berupa persawahan, mencapai
arcal 1.559,75 ha atan 42,10 persen, Sedangkan perumtukkan lohan pertanian tanah kering
mencapai luasan terbesar ketign, dengan areal mencapai 300,29 ha atan 8,11 persen.

Distribusi penggunaan lahan fasilitasjasa mencapai 204,23 ha stun 5,51 persen dari
kescluruhan peruntukkan lahan. Kemudian penggunaan lahan lain-lain, mencapai 60,78 ha
atau 164 persen. Sedangkan sisanya sebesar 17,70 ha  atsu 0,48 persen berupa
penggunaan lshan industri. Untuk Kecamatan Sumbersan tidak terdapat peruntukkan lnhan
schagai perkcbunan, pertambangan, hutan, tansh tak diurus, tamah  rusakAandus,
tambak/kolam, dan waduk/Sungaijalan. Secara detail distribusi penggunaan lahan
Kecamatan Sumbersan, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 8. Distribusi Penggunaan Lahan Kecamatan Sumbersari

No Keterangan 2005 2006 2007 2008 Rerats  Poesi
I Perumahan 155223 155654 156059 157870 156201 4216
2 Indusin 17.70 17,70 17,70 17,70 17,70 [LE

Fasilitas dan Jasa 203,77 203,93 204,59 204,64 20423 3.51

L

4 Persawahan 156600 1,561,533  1.356,82  1.554,635 1.3597% 42,10
Pertanion Toh
5 Kering 304,29 304,29 30429 28829 30029 8.1
6 Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
T Hutan 0, 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Tanah Tak Diwrus 0,00 0, 0,00 0,00 0,00 0,00
9 ; 0,00 0,0 0,00 0,00 0,00 0,00
Tn
10 Rusak/Tandus 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00
Il Tambak/Kolam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Waduk/Sungai/Tin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
13 Lain-kain 60,78 60,78 60,78 60.78 60,78 1.64

Sumber: Kantor Pertannhan Kabepaten Jember, 2009

Hasil perhitungan menunjukkan, selama periode 2005-2008 terjadi konversi lahan
pertanian ke non pertanian di Kecamatan Sumbersari rata-rata sebesar 378 ha'tahun
Sclain persawahan, jugs tejadi perubahan pada pertanian tansh kering dengan tingkat
perubahan rata-rata sebesar 3533 ha/tshun. Perubahan peruntukkan tersebut digunakan
untuk keperluan perumahan sehesar rata-rata 8,82 ha/tabun, dan fasilitasjass scbesar rata-
rata 029 ha/tshun. Konversi lahan pertanian terbesar terjadi pada periode 2007-2008, yaitu
sebesar 18,12 ha, Secara rinci perubehan penggunasn lahan di Kecamatan Sumbersan,
dapet dilibat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Sumbersari

No Keterangan 2005-2006  2006-2007  2007-2008 Rerata
1 Perumahan 431 4,03 18,12 882
2 Industn 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Fasilitas dan Jasa 016 0,65 0,06 0,29
4  Persawnhan 447 4,70 217 -3,78
Pertanian Tnh
5 Kering 0,00 0.00 -16,00 -5.33
6 Perkebunan 0,00 0.00 0,00 0,00
7  Hutan 0,00 0.00 0,040 0,00
8  Tanah Tak Diwrus 0,00 0.0 0,00 0,00
9  Pertambangan 0,00 0,00 0,00 0,00
10 Toh Rusak/Taxlus 0,00 0,00 0,00 0.00
11 Tambsk/Kolam 0,00 0.00 0,00 0,00
12 Waduk/SungailJin 0,00 0.00 0,00 0,00
13 Lain-lain 0.00 0.00 0.00 0,00

Sumber: Hasil Analisis

4.2.2 Kecamatan Kaliwates

Berdasarkan data dari Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, porsi terbesar
penggunsan lahan Kecamatan Kaliwates merupakan areal perumahan. Luas arcal
perumahan Kecamatan Kaliwates mencapai 1.440.94 ha atau mencapai 57,78 persen dari
arcal keseluruhan. Peruntukan lshan terbesar kedua adalah berupa persawaban, mencapai
arcal 881,80 ha atau 35,36 persen. Sedangkan peruntukkan lahan pertanian tanah kering
mencapai luasan terbesar ketiga, dengan arcal mencapai 65,60 ha atau 2,63 persen.

Distribusi penggunaan lahan lainnya mencapai 58,79 ha atau 2,36 persen dari
keseluruban peruntukkan lahan. Kemudian penggunaan lahan fasilitas dan jasa, mencapai
32.55 ha atau 1,31 persen. Sedangkan sisanya sebesar 13,98 ha  atau 0,56 persen berupa
penggunaan Jahan untuk industri. Untuk Kecamatan Kaliwates tidak terdapat peruntukkan
lahan schagai perkebunan, tanah tek diurus, tanah rusak/tandus, pertambangan, hutan,
tambak/kolam, dan waduk/sungaifalan. Secara detail distribusi penggunaan lahan
Kecamatan Kaliwates, dapat dilihat pada tabel benkut:
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Tabel 7. Distribusi Penggunaan Laban Kecaomatan Kaliwates
No Keterangan 2005 2006 2007 2008 Rerata  Porsi

| Perumahan 134836  1.44626 148268 148645 144094 57.78
2 Industri o1 13,98 1398 13,98 1398 056
3 Fasilitas dan Jasa 25,12 31.99 35.04 3806 3255 1,31
4 Persawahan 971.73 88040 84093 83413 88180 3536
g, T 7568 6224 6224 6224 6560 263
6 Perkebunan 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 000
7  Hutan 0,00 0,00 0,00 0,00 000 000
8  Tanah Tak Diurus 0.00 0,00 0,00 0,00 000 0,00
9 Pertambangan 0%} 000 0.00 0,00 00 000
Tnh
10 Rusak/Tandus 0,00 0,00 0.00 0.00 0.00 0,00
11 Tambak/Kolam 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 000
12 Waduk/Sungai/lln 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 000
13 Lain-lain $8.79 58,70 38,79 879 3879 236

Sumber: Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, 2000

Hasil perhitungan menunjukkan, selama periode 2005-2008 terjadi konverss lahan
pertanian ke non pertanian di Kecamatan Kaliwates rata-rata sebesar 45,87 ha'tahun, dan
pertanian tanah kering ke non pertanaian sehesar 4,48 ha/tabun., Perubahan peruntukkan
tersehul digunakan untuk keperluan perumahan sebesar 46,03 dan fasilitas/jasa sebesar
4,31 ha/tabun. Konversi lahan pertanian terbesar terjadi pada periode 2005-2006, yoitu
sebesar 97,90 ha. Secara rinci perubshan penggunaan lshan di Kecamatan Kaliwates, dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Kaliwates

No Kesersmgan 20052006 2006-2007 2007-200% Rerats
1 Peremahan 910 ind2 i7s 46,03
2 Indhesars 0,00 .00 0.00 0,00
3 Fasikitas dan Jasa 6,87 304 302 431
4 Persowalun Sl -39.46 -6, 80 4587
S Pestanion Tob Kering 1344 0.00 0,00 448
6  Porkebunen 0,00 0,00 0.0 0.0
7 Hutan 0,00 0,00 0,00 000
£ Tacah Tak Disrus 0,00 0.00 0,00 0.00
9 Pertamkungan a,00 0.00 0,00 0,00
10 Toh Rusak/ Tandus 0.00 0.00 0% 000
Il TumbeeKolam 0,00 0,00 LR 1) 0,00
12 WaddSungaifn 0.00 0,00 0.00 000
13 ) Lain-lain 0.00 0,00 0.0 000

~ Sumber: Hasil Analiis
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4.2.3 Kecamatan Patrang

Berdasarkan data dan Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, porsi terbesar
penggunaan  lehan Kecamatan Patrang merupskan arcal persawaban, Luas arcal
persawnhan Kecamaton Patrang mencapai 1,627.85 ha atau  mencapai 43,98 persen dari
areal keselurvhan, Peruntukan lahan terbesar kedua adalah berupa perumaban, mencapai
areal 986,46 ho atau 26,67 persen. Sedangkon peruntukkan lahan pertanian tanah kering
mencapai luasan terbesar ketiga, dengan arcal mencapai 975,83 ha atau 26,38 persen

Distribusi penggunaan lahan lainnya mencapai 77,88 ha atau 2,11 persen dari
keschwuhan peruntukkan lahan, Kemudian penggunsan laban fasilitasfjasa, mencapai
31,54 ha atau 0,85 persen. Sedangkan sisanya scbesar 0,69 ha  atau 0,02 persen berupa
laban industti. Untuk Kecamatan Patrang tidak terdapat peruntukkan lahan scbagai
perkebunan, pertambangan, hutan, tanah tak diurus, tanah rusak/tandus tambak/kolam, dan
waduk/sungai‘jalan, Secara detail distribusi penggunaan lahan Kecamatan Patrang, dapet
dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Penggunaan Lahan Kecamatan Patrang
No Keterangan 2005 2006 2007 2008 Rerata  Porsi

1 Perumahan 97947 98608 98998 99033 986,46 26,67
2 Industri 0.69 0.69 0.69 0.69 069 002

3 Fasilitas dan Jasa 304 3L13 3L15 32,85 ils4 083

4 Persawahan 1.634,50 1.627,79 1.623.89 1.621.85 162701 4398
Pertanian Tnh

5 Kernng 975,83 975,83 975,83 97583 97583 26,38

6 Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

7  Hutan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

8 Tanah Tak Diurus 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00

9 Pertambangan 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tnh

10 Rusak/Tandus 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00

11 Tambak/Kolam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

12 Waduk/Sungai'lin 0,00 0,00 0,00 0,00 0.0 0,00

13 Lain-lain 77.88 77.88 7788 77,86 7788 2,11
Sumber: Kantor Pentanshan Kabupaten Jember, 2009

Hasil perhitungan menunjukkan, selama periode 2005-2008 terjadi konversi lahan
pertanian ke non pertanian di Kecamatan Pairang rata-rata sebesar 4,22 ha'tabun.
Perubahan peruntukkan tersebut digunakan untuk keperiuan perumahan, dan fasilitasGass,
Koaversi lahan pertanian terbesar terjadi pada periode 2005-2006, yaitu sebesar 6,61 ha.
Secara nnci perubaban penggunaan lahan di Kecamatan Patrang, dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 10. Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Patrang

No Keterangan 2005-2006  2006-2007  2007-2008 Rerata
1 Perumahan 6,61 391 0,35 162
2 Industri 0,00 0,00 0,00 0.00
3 Fasilitas dan Jasa 0,10 0,00 1,72 0,61
4 Persawahan 6,71 -3.91 204 -422
Pertanian Troh

5 Kering 0,00 0,00 0,00 0,00
6  Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
7 Huan 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Tanzh Tak Diurus 0,00 0,00 0,00 0,00
¢ Pertatnbangan 0,00 0,00 0.00 0,00
10 Tnh RusakTandus 0,00 0,00 0,00 0.00
11 Tambak/Kolam 0,00 0,00 0,00 0.00
12 Waduk/Sungai/Jin 0,00 0,00 0,00 0,00
13 Lain-lain 0,00 0,00 0,022 0,01

Sumber: Hasil Analias

5. Kesimpulan .

Hasil pencliian ini memberikan beberupa kesimpulan penting vang perlu

mendapatkan perhatian, antara lan:

a)

b)

c)

d)

Pola penggunaan lahan di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa proporsi
hutan merupakan porsi terbesar dibandingkan dengan peruntukkan
vang lain yaitu 120.619,61 atau 36,63 persen. Disusul dengan penggunaan lahan
untuk persawahan dengan luas 74.762,82 atau 22,70 persen dari total penggunaan
lahan keseluruban, Kemudian pertanian tanah kering dengan luas peruntukkan
schesar 43.618,64 atau 13,28 persen, sedangkan berikutnya adalah peruntukkan
perumahan schesar 34.561,10 atau 1049 persen doari total penggunaan lahan
keseluruhan.
Sclama periode 2005-2008 tingkat konversi lohan pertanion ke non pertanan
sebesar 197,55 ha, atsu 65,85 ha'ahun,
Berdasarkan hasil perhitungan memperlibatkan bahwa Kecamatan Kaliwates dan
Patrang merupskan kecamatan dengan tingkat konversi lahan pertanian sangnt
tinggi. Kecamatan dengan tingkat konversi yang tinggi adalabh Kecamatan
Sumbersari dan Pakusari, Sedangkan kecamatan dengan tingkat konversi cukup
tinggl. antwa lain: Kecamatan Puger, Ambulu, Silo, Ajung, Tanggul. dan
Bangsalsari.
Berdasarkan hasil perhitungan memperdibatkan  bahwa  Kecamatan  Puger,
Kaliwates dan Sumbersari merupakan kecamatan dengan peningkatan  areal
perumahan sangat tinggi. Kecamatan dengan peningkatan areal perumahan yang
tinggi adalah Kecamatan Patrang dan Pakusari. Scdangkan kecamatun dengun
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peningkatan areal perumahan cukup tinggi, antars lain: Kecamatan Tanggul.
Bangsalsari, Arjasa, Ajung dan Ambulu,

Berdasarkan kesimpulan pepelitian ini maka saran yang disampaikan untuk
mengurangi laju tenadinya konversi lahan pertanian ke non pertanzan, beberapa langkah
yang dapat dilakukan, diantaranya:

a) Perlu dilakukan penataon peruntukkan lnhan yang lebih jelas dan tegas. dengan
melakukan revisi rencana tata ruang wilayah sesuai dengan perkembangan
peruntukkan lahan saat ini,

b) Perlu dsterbitkan sturan yang transparan dan adil terhadap semua pibhak yang
melakukan perubahan peruntukkan lahan

¢) Perlu dikembangkan perlanian yang lebih modem, agar mampu meningkatkan
produktivitas lahan, schingga peraliban peruntukkan (konversi) pertanian ke non
pertanian dengan sendirinys akan berkurang,
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